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Puji sy:kru kami panjatkan ke hadirat Allah swt. karena meskipun mengalami
keterlarnbatan l]dJlj.al al-Brryan akhimya bisa terbit kembali menemui para pembaca
tercinta.
Pada edisi kali ini, karni meouruukan tujuh artikel. Pertarna artikel berj.odul Atudshi t al-
Lughah al-'Arabiyyah r)d Asaolibu Tadriisiha yang ditulis Drs- Zulhanna& MA. Dalam
afikel ini, penulis memapaikari iiiaiir-iiasiir ilalafl bahasa Arab sefia bebcmpa strategi
yang memungkinkan dipraktikkan dalam pembelajararmya.
Artikel kedua betjtd Tefuik Pengajaran Keterarnpildn Berbqha.sa oleh
Dr. M. akmansyah yang Eembah"s dengan dnci pelbagai tehik yang potensial
digunakan dalam prcses belajar mengajar empat keterampilan beibahasa Arab.
Tulisan berikuhya, lndlisis Kttikulurn, Penyelorasan Materi dan Model MP Bahasa
Arab untuk Pendidilan Dasar dqr Menengah (Mddrcsah lbtiddiyah Madrasdh
Tsdttotwiyah ddt Lladiasah Al9tih) ,ff.eitipal<on upayz analisis arrs kudkulum bahasa
Arab di sekolah-sekolah dasar daq meneogah yaog dilahkan Uni Hijriyah, M.Pd.
SedanglGn dalam tulis'al keempd,
Sfiategi Penbeldjarun Drs.Amiruddio,M.Agmemapa*alstrategi-strategi
pembelajarao k*erampilan menyimak dalam pembelajamtr bahasa asing.
Telaah atas buku teks bahasa Arab di IAIN Raden latan Lampuag dilahrkan Dra-
Ertina" M.Pd dalaur tnlisannya yaog be{udul Telqah Buku Ajor Pengajaran Bdhasa
Atdb di PTAIN da,x disusul oleh terjemahao Drs. I{. AMul IIami4 M.Ag atas salah satu
bab dalam buku EmiI Badi' Ya'qub lJE,jndul Metode Indulaif dalon Pembelqiaron
BaLasa Attikel tuaiuh yate ditulis oleh Novia Ral,!d, M.Pd b€rjudd Takhliil al-
Affitaa fii al-Kiaabah mencoba menganalisis pelbagai kesalahan (error anolysk) yang
biasa terjadi datao pembelajaran ketenmpilan menulis bahasa Amb,
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Teknik Pengajaran Keterampilan Berbahasa
OIeh : Dr. M. Akmrnsyah
Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Radetr Intan Lampung
Abshact
The mastery of laaguage materials aad teachirg techniques are importaDt in
teaching the language skill. The te€chers Eust Easter the language teachhg
methods, and have eqrerience with teaEhing tecbdques. Selection and use oi
apgopria& teachitrg tscbtriques in teaching language skilts povide beDefits
for the implementatioo of rhe leaming Eocess. The teohniques depend on the
teacher, his imagination and creativity as well as the composition of the olass.
The usefiiln€ss dfdlese vstio.ts tecliniqites lI1 t€{Ehiiig langtrage rcldted to the
mrethods and approaches. The learning outcomes correl,ated positively with
the methods or the teaching techniques which followed by the student
teaming styles. The Dastery ofvarious teaching techniques and the ability to
practice them witl greatly assist teachers i[ t€aohing lauguage skills. The
hteresting, etrcou.age teaching and
masteri.stecrmique,thi"*","*nu"[it]T;],T"#",ffi"T"Hffi :f
be used by teachers in teaching laquage skills.
Kal;a, Katci : Teknik P engdj aron, Keterdrrrpilot Produfuif dan Reseptif
,A. Petrdahulurtr
Syamt minimal yatrg harus dipe[uhi oleh gulu ialah petrguasaatr terhadap materi
din kffeEihpilan dalaft iiie,igAjaikaimya kqriii,a sisliia (teaching skitD. Menuffr hasil
penettian C.E, Beeby, salah satu kelemahan umum pengajamn dalam kelas di Indonesia
terletakpada metodologi pengajarannya- Guru-gurucenderuag mengajar
secara rutin dan kumug bereariasi dalqm p€DyaEpaian Eat€ri. p,dqhrl hasil belajar
berkoreiasi posit'rfdengan meto<ieltel:nik mengajar yang diikli cara beiajar siswal
Dalam pengajaran bahasq penguasasn gutu terbadap mated hqhasa datr . r.nit
pengajarannya menrpakan bal pentiog. Cruru harqs mahir teotatrg s€luk-beluk metode
keterampilan berbatssa dan kaya peogalrma. deDgan teloik pengajaratrtrya. pemitihrn
dan penggunaatl tetnik pengajarao yang tepat rlalam preogajca keteraEpilatr
bertahas4 memberikan keuntngan bagi pelakEanaan proses belajar mengajar. Suasana
tC.E. Befsy, Padidikan di ltdorcsia (raknt^tLP3ES, 1982), h.8t-8S.
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yang memrik, menimbulkao gairah belajar yang tinggi dan pada gilirannya
menimbulkan gestasi belajar yang tingg pula.
Berdasarkan pada pentingnya penguasaatr terladap technique stil/ itu, maka
makalah ini berupaya mendeslaipsikan secara singkat tehdk-tekrik yang dapat
dipergrmakan oleh guru, clalam pengajaran keterampilanbrbatnsa: reseptif(maryinak
dan membaca) danprodztt/@erbicara dan mengarang).
B. Tehik Petrg.jrmtr I(eaerampilan Berbrhrsa
Al-N6qah meudefinisikan teknik sebagai rencaua_rencanq pengatura+
pengaturao, dan fasilitas-fasilitas yaag secara faknul mempmyai posisi di dalam kelas
dan diperguaakan untuk mewujudk o tujuao dari proses pengajaran itu sendiri,2
Menunx Muljanto, tehik bersifat implementasionil, artinya apa yatrg sesunggubnya
terjadi dalam kelas atau *shategi,, untuk mencapai sasamn. Tetodk harus konsisten
dengao metode dan karena itu tidak boleh berteotangan dengan approach, Teknik
tsrgantung pada gunr, imajina<i serta krcadvitasnya serta komposisi kelas. Kegunaan
dan berbagai macam teknit iai datam pengajaran beftahasa banyak tergantung pada
metode dan approach.3
Petrgajaran keteEml,ilan berbahasa, sesuai dengan namany4 bettujuan utuk
meaumbuhkan dan mengembangkan keterarnpilan berbahasa siswa Terampil berbahasa
berarti temmpil menyimak, terampil berbica4 terampil membaca, dan terampil
meflIis. Dengan demikian Cknik peng4jaran keterampilan berbahasa adetah renoaoa_
rencaE4 pengaturan-peDgatnaD, dan fasilitas-fasilitas yang bersifat implementasi rmt.k
meNmbuhkembaDgkan kaerampilan menyimak, berbicar4 membaca, dan menulis
siswa
Pengetahuan akan bermaaam-macam tehik pengajaon daa kemamprran ualuk
mempraktelikaonya sangat membaatu guru dalam mengajarha ketemmpilan berbahasa-
Keuntungan-keuntungan tersebut dapat dfuEritrci sebagai berilorf i
l) Membud pengajaran lebih bervariasi dm lebih menarik2) iswa yang t€rlalu
kumug menarik,
3) ar.4) arzn lebih tepd.
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5) Menghidupkan suasana belajar dan mengajar.
6) Siswa seaaog belajar dan guru senarg mengajar.
7) Memancing pemusatan perhatian siswa kepada pelajamn.'
Suatu teknik pengaja:atr keterampilan berbahasa dapat dikatakan baik apabila
tekDik peryajamn teEebut:
l) Memikat, menantaog atau memngsang siswa untuk belajar.
2) Membe hn kesempatan yatrg luas serta metrgaktiftan siswa secara mental dan
fisik datam belajar.
3) Tidak terlalu meq,ulitkan guru dalam penyusunan pelaksauaat dan penilaian
program pengajarao
4) Dapat mengarzhkan kegiatan belajar ke arah tujuan pengajaran.
5) Tidak menuntut p€ralatao yang ruoit, mahal dau sukar mengoperasikaonya.
6) Mengemhalgkankreativitas siswa-
7) Mengembangkan performansi siswa secam iodividu maupuo sesara kolektif.
8) MengpmbargkaD pemahamu siswa ieftadap materi pelajaran.'
C. Tekdk Pengejaren Ketqampilan Menyimik
(ql-isfinq ad ah memahami pembicaraan atau mengerti teftatrg
sesuatu yang didengar.6 Banyak pihak yang menganggap bahwa menyimak merupakaa
ket<immpilan yaag paling pentiq di anta& keterampilan lain. Melalui aktivitas ini,
siswa bisa memperoleh kosaka dan gamatika, di saEpillg telrnmya peogucapaD yang
baikT
Muhammad Shaleh al-Syanthi mengemukakn beberapa pemn penting dari
keterampilan yaitu: (l) menyimak tidak memerlukan banyak waktu; (2)
sebagian besar masyaEkat dalam memperoleh ilnu pengetahuan berCEtung pada
keterampilan menyimak (3) peagajal.ao ketarampilan berbehas, tidak muqkin
terwujud tanpa berlanlaskan pada keterampilan menyimak di tahap-tahap awal; daa (4)
bauyak ketmmpitan lain yang bersandar pada aspek menyimak.s
Pelaksaoaan pengajaran pada lembaga fomral, sebagiao besar dilakukan melalui
kegiatan menyim&e Penelitian Donald E. Bird terhadap mahasis*ra Stephene College
Girrr menunjuld(an bahwa mabasiswa perguruan tinggi t€rsebr.d dalam rDeEgikuti
'Djago Trigan dm ILG. Tarigstr, Teloik Peigalo@ I<eetu pilT Earatasa @edutrg: Atrgl(ss4
198n.38-41.
s lbid.
+Irs€n SyEheh, Ta'rr,' aI-LWM' ol-'Ambi),roh boit 4 al-N@harwah wo al-Tothbtq. (Ltt}trla^i
al-Db al-Mishrilyab al-Lubnmily8h. LL), h. ?5.
Turqatr Aziez dan A, 6?fd,ar Nwa8,il,A" Pengqiorun Eohtso Xonnikait T"ni dt t PruHeh
(Baaidrxrg: Raiaja R6sdrraEal 2000) fi-82
lvluhomoad Shaleh at Sfanrhi, Al-Ltufiorat al-I$ghzwwh; tlodklql ila KhNhais ol-Lugloh al-
'Arabiwah vo Frmaila (Al-Mamlrlot al-Sadilyah: Dar af-Andatus t Af-Nasyr \lla at-Teuzi', f994),
h. 147-8
'Syaha6ab, Op- Oi(, t ?6
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perkuliahan membagi aktivitasnya sebagai berikut: (a) raenyimakt 42%; (b) bqbicara :
25Yo; (c) memtzLca : I 5%; (d) menutis: I 8%. t0
Paparan di muka menggambarkan bahwa menyimak perting daa bahwa aktivitas
menyiEEk selalu lebih sering ditakukan dibanding aktivitas kcterampilan berbahasa
lairnya. Uotuk itu harus ditiogkatkan kualitas pengajaEonya, yaitu antara laitr dengao
menggunakan teknik-teknik yang lebih bervariasi dao merurik
Menurut Djago TadgaD datr H.G. Tarigar,, teknik_tehik peugajaran
keterampilan menyimak antara laitr: dengar-daog ucap; dengar-d{is; dengar_*erjakgn;
dengar-tertq memFeduas kalima! menemukaa bend.4 Siman berkatA bisik berantai;
urenyelesaikan cerita; identifikasi kata tarci; identifikasi k limat topilq merangkum;
parafi'ase; dan nenjawab pertanyaan. tl
Berikut ini pkan clikemukaa secara figkat beberapa teknik yang dapat
tlipergunakan dalam porgajaran kaerampilan meoyimak:
Dengar-Uong Ucq
Model ucapan yang akao diperdengarkan dipersiapkan s€oara cemet oleh gulu Isi
model ucapan dapat berupa fonem" kata, k limat, uDglkap64 kata-kata mutiara,
semboyan dao puisi-puisi pende( dapat dibacakan atau direkam- Kemudian disimak
dan ditiru oleh siswa.
Dengar Tttis (dilte)
Model ucapan diguakan datam Dengar-Ulang Ucap dapat digunakaa dalm
Dflgar-Tulis. Dengqr tllqng ucap rlteIl,mi rEaksi bersifat t$y Dengq _Tutk
memmtuk reaksi bemifal hrlisan.
Dengar-Kedd*st.
Model ucape trrisi kalimar-knlimet pefutah- Siswa yang menyimak isi ucapau
mercaksi sesuai deDg& iDshuksi. Reatsi biasanya dalam belrluk pqbuarao.
Dengt-Terka
Guru menflsua deshipsi sesuatu benda taapa menyebuthn nama bendatrya.
Deslsipsi dibacakan qtqu diprdar rekamannya kepada siswa Siswa menyimak teks
951), h. 166
keadaan yag
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tisan dengan sat<sama, kemudian menerka isinya.
Memperluas Kalimat
GuIu menyebutkan sebuah kalimar Siswa mengucapkan kembali kalimat tersebut.
Kembati guru mengulalgi mengucapkan kalimat tadi. Kemudian guru mengucapkan
kata atau kelompbk kata lain. Siswa melengkapi kalimat '-ai dengan kelompok kata
yang disebutkao terakhir oleh gr.ru Hasilnya adalah kalimat yaag dipeduas.
Menemukan Benda
Guru mengumpulkan sejumlah benda. Benda-benda te$ebut sebailioya sudah pemah
dikenal oleh siswa. Benda-benda itu dimacukkan ke dalam sebuah kotak terbuka-
Kemudiao guru metryebulkatr nama sesuatu betrda. Siswa mencari benda yang baru
diucapkan guru. Bila bendanya sudah ditemukar, kemudian dianjukkan kepada
guru.
Siman BerLato (Simon sdys)
Initah barangkali tekik menyinak yang paling terkenal di anatara tekrik lain.r2
Siswa diberi serangkaian perintab, tetapi mefel€ haoya boleh patuh jika perintah itu
diarzli dengan Siman berkata '.....". Kec-ermatun ucapan Siman
menenhrkan penberian rcaksi yang tepat atail salah. Siswa yang salah Eendapat
hukuman. Cootoh:
Simatr berkata: "Angkat kakimu!"
Siswa lain: Mengangkat kaki (salah: keoa hukum) berdiri (benar = menaqg)
Bisik Beruntai
Guru membisikkan suatu k limat kepada siswa yaug paling depan atBu pqtsma.
Siswa tqsebut Eenyampaika! kalima tadi dengan cara membisil*annya ke telinga
sisnz berikdaya- Demikian seierusnya sampai siswa terakhir. Siswa teraklir
mengucaphn kalimat frdi deagan srara nyaring. Atau boleh juge siswa terakhir
mefl rlist(aD kalimat teE€but.
LletEelesqiko$ Cefita
Siswa disurult berc€dta judul bebas atau diteatlrkad oleh guru Setelah siswa
berceritL misalnya baru sepqcmpat bagia!, gulu EeDyunrbnya b€rh€nti. Ccrita
DFwqanul Aziq Op. Cit., h. 6.
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tersebut dilarliutkan oleh siswa keduaSiswa kaiga maju melanjutkatr cerita itu.
Bagial ierakhfu ceriia diselesaikan oleh siswa keempat.
Menceritska kembdli
M€nuut AI-Neqah siswa dapat disuruh menceritakan kembali cedra yary
disamlnikan guru atau sis\iva lain. Cerita tersebut punya rclevalsi dan sesuai degatr
tingkat pengetahuan siswal3
Idefiirtkasi Kata Kwci
Setiap kalima! paragBf ataupm 1,!acana selatu memiliki sejumlah kata yang dE at
mengungkapkan isi keseluruhan kalinag paragrafatau wacaDa. Kata_kata yang dapat
mevvakili isi keselunrhan itu disebut kata kudci atau "key word..
Menyimak isi kalimat yaag panjang atau paragraf daa wacana yang pendek_pendek
tidak perlu menangkap sernua kata-kataoya. Cukup cliiogat beberapa kata kunci yang
merupakan inti pembicaraan, Melalui perakitan kata kuoci menjadi kalimat-kalimat
utuh kita sampai pada isi singkat bahan simakau.
Identilkast Kdl i nd Topik
setiap paragrafmenganduag minimal dua unsur. p.ertama ialah karimat topilq kedua
ialah kalimar pengembang. posisi kalimat topik nuogkin di bagian depan, di bagian
akhir paragraf. Bahkau sekali-sekali ditemukan juga kalimat topik di tengah_tengah
paragraf
Memahami parag'fatauflm wacaoa yang dilisaokan berarti mencari dan meurahami
kalimat topik setiap paragraf. Wacaaa dibangun oleh sej ,mtah paragraf. Bila Anda
dapat mengidentifikasi kaliEat topik setiap paragmf yalrg membangun wacaoa
tersebut maka pemabanan Itracana tqwujud.
Menyingftat/Merongfum
Menyimak bahan s;makan ;rar1g aft panjaq dalra{ dilahrlcaa denfn berbagai cra.
Salah satu di anta€ cam t€rsebut ialah melalui
MeDyitrgkar/mer?qgkum bemtti mermgkuE bah& yaag psqiary meqjadi sesedikit
muagkin Namun yang sedikit itu dapat mewakili atau menjelaskan yang panjaog.
Pu{rase
[AI-Naqah i7p dr, h. 146.
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Suatu yang biasa diguoekan omng dalan meuuhami isi puisi iatah dengan cara
mengutarakan isi puisi dengan kda-kata setrdiii delam bentuk prosa- Puisi yang
sudah dirckam atau dibacakan guru diperdengarkan kepada siswa- Mereka menyimak
isinya dan mengutarakannya kembali dalam bennrk prosa.
Menjdwab pertanyaan
Cam lain uutuk mengajarkan cara menyimak yaag efektif iatah melalui ldihan
menjawab pertanyaao, apd, siqq, mengap4 di naa4 bilanana dan mengapo (4W-
H) yaag diajukan kepada bahan simakao Untuk memaotapkan pemabaoan
melaksanakan cara ini maka larihan diadakan bertahap, satu demi satu dm lemf,{rir
seuruanya sekaligus.la
Selah itu, Furqanut Aziezr5 menyebut ada beberapa te*oik lah yang dapat
diperBmakan untuk mengajarkan keterampilan mendengar, yaitu atrtara lain:
Memilih Gombar (which piaue?)
Bila buku pegangan siswa m€miliki banyak gambar, guru bisa membacakan
deskipsi salah satu gambar lang dipilih secara acak dengan pertama.tama
memberikan sedikit petuojuk. Siswa membuka-buka halaoan buku utuk menoari
gambar pada saat anda membacakan deskipsioya Guru bisa pula membawa banyak
gambar yaog mirip satu sama tain.
Benar atdu salah (fiue orldlse)
Tehik ini bisa dila&ukan secara indeperdel llampir s€rnua butir grarnalika dapal
dimasul*an dalsm pemainao i ,
Mengikuti Arah (ollowing directiotts)
BiIa memungkinkan, semua siswa memiliki peta sederbana sebuah kota. Peta
tesebut dapat pula dipasang pada papan trnis afau tEmbok Kita bisa mEnggntikaE
nerne-nrna tempar, s€p€rti runah sakit stasiun kereta E)i dan laioiai4 deugan
huruf atau qngka Grru tinggat meurbacakatr sebuah rute datr siswa melacak rure
teEebut s€mentara mereka E€rdeoga*an pcttnjuk guru
Llenujul*an jalon (which woy? )
,,Ibid.
ELftat Furqelul Azi6z, Op. CiL h- 8742.
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Guru yang titrggal di kota tempat sekolah sislr berada dapat meqc€dtakan yang
dilalui menuju sekolah. Nama-nama tempat, jataq dan toko tidak disebutkan. Dari
deskripsi yang diberikso, siswa harus mengenali jalan_jalan yang ditewati guru
Main tebdk (guess ytho)
Pilihlah salah seoraig tokoh terkenal, seperti artig negarawan, olahragawa4 dan
berikan gambamn pdbadinya" Jangan menyebutkad ciri.ciri pribadinya yang
menonjol sampai menjelang selemi.
Nmu dan produk (name and poduct)
Ambiflah label dari kaleag makanan atau bungkus lainnya Instruksi ,,eoasaliny4
komposisi bahannya, atau infbrmasi laionya dibacakan kepada seluruh siswa Mereka
kemudian harus mengenali produk tersebut. Bila kita tidak bisa mendapatkan label,
guru, bisa mene{emahkannya seca.a dnci. Aktivitas serupa dapat dilakukan dengan
menggup,ken bulku masakan. Sebuah tesep dibaca keras dan siswa harus Eengeoali
nama masakan yang dimaksud, yary tentunya membutuhkao penyimakan yang
intensif.
Jvencari l@td-Latd (slnt the teor*)
Mencari kata-kata adalab aktivitas yang bemr_betar merupakan me oyimak smtning.
Semua sisu,a menulis sebuah daftar pendek kata_kata yang mungkin ada di dalam
wacaDa yatrg akan mereka dengar. Sebagiaa besar kala teEebut tentmya al(an
mereka dengar. Kata-kata kunci dibacakarL tetapi tidak secara bouruEo, datr ditulis
dalam buku catatan sisu,a Apa yang harus mereka lara*ar adarah Eeuandai kata-
kata yang mereka dengar- Kadang-kadary satu kata bisa muncul lebih dari satu kata-
Bila deoikiao, mereka harus Dqencatat berapo [:ali kata ilu run ul.
Meqddar Barang (list the itens)
Wacana yang ,r.eh dideagarkao harus meliputi perbendaharaao dari berbagai topik,
seperti kendaraaa buah-buahaa pskeian, dan toko. Setelah itq sis\ra dimiata u,fuk
metrcatat s€mua butir dari topik yang dikehendaki gum yang disebutkan dalaE
wacaaa. Sebagai tambatm, me[eka bisa menyebutkan butir_butir yaug semestinya
<Iimasukkan tlalam uacane tetapi tidak demikian, Dengao demildrn, kegiatau
bergeser dari menyimak kepeda kosakata.
Meruinak Jigsaw (Jigsaw Lisrenirrg)
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Kita bekerja dengan sebuah paragmf yang panjangnya krrang lebih empat atau timA
kalimat. Siswa kelas mendengarkan dengan hati-hati pada saat guru membacakan
k'limrt demi kalinat, secara acalg dan tiap kalimat diikuti olehjeda sejenak Saelah
pembacaan selesai, siswa kemudian berpikir uotuk sesaal da-o menuliskan urutannya
yang mereka anggap benar dengan hanya menggunakan angka, s€perti 1, 2, 3, dan 4.
Mugkin juga kita membacakan kalimafkalimat tak berurut tqsebut lebih dari satu
kali" tetapi yang pertama tadi sesuai dengan tujuan kit4 yaitu latihatr mendengar.
MenyimdL Cloze (Cloze Listening)
Prosedur cloze dapat diterapkan pada menyimak, terutarra pada u?caoa-w:rcatra
yang tidak terlalu sulit. Guru juga bisa mengatang sendiri wacananya. Dia kemudian
tinggat membacakan wacana yang telah diambil beberapa kataoya- Biasanya dalam
satu kalimat, satu kata yang dilrilangksn sudah cukup. Siswa akan berupaya
menentukan kata yang paling sesuai untuk bagian-b'gi"n kosong tersebut Akan
tetapi, apabila kalimatnya sedikit panjary, datam satu kalimal dua kata putr bisa
tlihilurgkan. Hal ini rnenumbuhkan mimt yang lebih besar pada siswa-
Mencafi Perbedoan (Spnt the Differences)
Siswa membaca wacana yang sedang guru. bacaka4 tetapi dengatr meogubah
beberapa fakta. Pada saat mereka me enga*arL mereka mencoba m€ngingat
perbedaaD-pe6edaan te$ebut. Mercka Dutrgkin saja tidak membuat catataFcatatarL
Kita Eelaojurkan pelajaEn seperti biasanya uhrk beberapa saat, lalu kembali lagi
menyimak, dengan meminta siswa mengingat perbedaanaerbedaan falta tadi.
Sebagai altematii kita bisa juga membacakan sebuab wacana dua kati sekaligus,
te@i versi yaug kedua agak sedikit berbeda. Padajenis kedua ini sisBa benar-benar
diminta berkonsentrasi pada menyimak dan memorisasi untuk mengenati pettedaan
pertedaan yang ada
Menurut Hasatr Syahalah toktrik-tehik pengajaEn menyimak autara lain: al-tmtyiz
bi istilttdqn al-tanghin (pembedaan dengrn mengguDaan ifiooasl; al-a$lah al-
ra.i'a, (pertatryaa&pertanyam sit*at)i qitha' al-fohn $trjxLggalf[.aer1ggalan
penaharran); ql-istina ilq al-I.lza'ah (menyimak si?tral.); at-nuhadhorah $i&to);
dan iola' (dikte).r6
l1,tc Syataah, Op. Cir t. tCee.
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D, Tchik Pengejsran Keterampilan Bcrbicara
Keterampilan berbicara dianggap ketemmpilan kedua dari empat keterarnpilan
berbahasa ia merupalon tarjarnah lisan tentang apa yang diketahui orang lewat
menyimalg membaca dan menulis.lT Menyimak dan bsrbicara menrpakaa kegiataa
berbahasa lisaa. Kedua{uanya berkaitan dengan bunyi bahasa. Dalarn menyinak
seseorang mendapat informasi melalui ucE an atau suara. Dalam berbicara wseorang
menyaurpaikau informasi melalui suara atau bunyi bahasa- Kegiatan menyimak pastilah
didahului kegiatan bqbicar4 begitu pula berbicara biasanya disertai kegiatan
menyimak Duaduanya sama-s{una penting bagi kommikasi.l8 Mary dan Botromo
melanami keterumpilan menyinak dan berbicara sebagai komrmikasi.t9
Proses belajar berbioara dalam bahasa asing akan menjadi mudah jika
pembelajar sec€Ia aktif te ibat dalam upaya-upaya untrk berkomunikasi. Kita belajar
meEbaca dengan membaca, kareraaya kita belajar berbicam dengan berbicara N@uD,
tidaklah beradi bahwa kita ticlak dipe*enankan untuk melibalkan pembelajar tlalam
aktivitas larihan manipulatif Berikut adalah beberapa contoh dari David Nuoan
mengeoai bentuk latihaa maniFulatif:










Mendengar dan meng,langi' 
anginya dengan mengganti nama-nama
Membaca petunjuk pertanyaaE dan membuat pertanyaan.
dengan pasatrgarmya"
ada pasangaooya-
mengikuti petuqjukyang diberikar 
melalo*an percakapan serupa dsngan
Metihat daffar substitusi lalu mealbuat bebempa kalimat.
Mcngkaji tanya jawab dalam model dialog lalu membuat pertanyaa.o sempa
dengan mongikuti petuojuk
10)Melihat sebuah gambar datr mengkaji model ketimet Membuat katimat &qgaag
gambar serupa.
I l) Mendengarkan "ngk, dan t"nqgal. Meqbaca atrCka dan ',"ggal lalu
l2) Mendeugarl@ kaset lalu Eenjawab perlaqyaal p6mahamen 5gcan tertulis.
l3)Mendengarkan warlimcara" Melakukan taa,-a jarab s€Eupa deryan
pasangannya.
Mabyaa&a vs Ihaftilt Tadrisiha
hnmaicotion: Te&hing the language Art,
york ReSenr pubtisting c,oopady *., ,rrl,n ,{€1"* @* 
r'eamer: A Guide Terctcrs, (ltew
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14)Melihat diagram waktu kemudian dengan pasengrnnya melakukan tanya jawab
tentang waktu.
ls)Meodengarkan sebuah model, mengkaji sebuah peta,.llemudiau melyebutkan
rute dari satu tEDpat ter&ntu ke tempat tertenru lainoya-ru
Jeremy llarmer mengelompokkan aktivitas komunikasi lisatr ke dalam tujuh
ketegori. Semua aktivitas ini "...are all designed to proyoke qrolen conmnticqtion
betveen student dnd/ot between the teqcher and the studefi!,.2t Tlrjuh kategori tersebut
adalah: (1) reachihg ., conseuiw: (2) discussio4 (j) rclaying instructions, (4)
communication games, (4) problem sobing, (5) talkjhg about yo rself (6) simulanoa
and Q) rok play.2z
Meruut pendapat Finocchiaro & BruEfit teknik{eknik pengajaran keteraopilan
berbicara antara lain:
l) Menjau,ab pehmjuk atau pertanyaan ya-og diberikau oleh seomug pelajar kepada
teman sekelasnya.
2) Memberi petuojuk untuk digmaka.o teman sekelasnya.
3) Meoggunakan "Sed Gouin".'
4) Merlriifiih pel4iaf meinircr|ciapkafl kalimar-kaliftrat yang orisiiil bediasdi{(in
istitah-istilah komuoikatifl stuktur-struktur, a@u nosi-Eosi yang sudah
dibicarakan.
5) Menjauab pertanyaaa berdasarkan peng"hman-Frengalaman di dalam atau di
luar kelas.
6) &arrg wajar) yang ditujukao kepada guru
suati bacaan yang sudafr <iibaca bersama
dalarn mata pelajarm membaca.
7) Mengidentitikasi nama-nama objek-objek dalam papan peraga-
8) Mencedtakan kembali suatu cedta yary sudah dikenal semua pelajar, atau
menceritakan pengalaman-pengalaman mereka dengan kelimat-kalimai 6qs12
sendiri. Bilamana perlB guru dapat memberi beberapa kata kunci (kata-lGfa
yang esensial).
9) Memterihn laporan mengenai suatu topik yang sudah dipersiapkan dan
menjawab pertanyaan-pertanyaatr meDgeDrd topik itu
l0) MeBbuka 'toko, perpustakaan, bank,, atau sarana pelayanan masyarakat lainoya,
dan meng€dakau percakapan-percakapan yatrg $/ajar dengal latar belakang
(setting) dt atas-
1l) Memainkn pemraimn fufu(languoge games'1,
12) Mengadakan tanya-jawab dalrrn bentuk debat, diskusi, forum, pane! dan
sebagainya betdasarkan penelitian yang s&gat s€d€rhaDr- para pelajar harus
menyimak dengan sakmma kepada penmsarao untuk dapal setuju,tid;k setqiu,
LtdI : Prcntice HaI LtsnarioDal (uR)
l99l)rb-122- G,ondcn: r'DgBan GouP Lt'i'
'Ibid.
tranc.ois Gouitr sdalah s€o!!trg pengajsr
pmcaind€ra dah prces beldar mengojaf.
memperag8kao kalimal*atiEat l€ngkap dalam ,
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a itu.
Djago Tarigan'dan H.G. Tarigan menyebut beberapa teknik pengajaran
ketemmpitan berbicar4 yaitu anta.a lain: ulang ucap; lihat daD ucapkan;
mendeskipsikan; substitnsi; haDsfomasi; meleagkapi kalimat; menjax?b pertanyaa$
bertarya; perta-oyaan menggali; melanjutkan cerita; cerita bemntai; menoeritakan
kembali; percakapan; parafi.ase; mer$ed petmjuk; bercerita; dramatisasi; laporan
pandangan mata; beimain pera4 bertelpon; rarancara; diskusi.25
Fath AJi Yumrs dkk menyebutlcan beberapa tcktrik untuk melatih pengucapan:
(l) mengguoakan gambar-gambar telpisab setiap gambar meaggambarkaa sebuah kata;
(2) mengguDakan cerila yang memuat kata-kata tertentu yaEg sulit bagi siswa dau pada
kalimat tadi diberi gambar. Siswa meayebutkan kata-kata yaag diugkap oleh gambaq
(3) menggunakan kotak barang, di dalannya terdapat aaekajenis bamng uqtuk melalih
siswa pengucapan kata-kata tertetrhr, siswa mencoba mengerurkan beuda tersebut
sambil menyebut rumaoya; (4) Clrru metryebutkair mrna_nama siswa cleugan gerakan
bibir tanpa suar4 setiap siswa mencoba mengenati nrriianya dai gelakff bibir guru; (5)
perlombaan 'ungga kosakat4', yaitu Derupekan gambaraa tangga yang di setiap aDak
tangganya terdapat kosakata Siswa diminta uotuk menyebut dari ba'h ke atas dan dari
atas ke bawah, jika mereka satah mulai dari arral lagi. tr
Berikut ini dijelaskan se4ara singkat tehik_teknik ters€but:
Uang Ueap
Model ucapan yaug didengar oleh siswa disusrm deogan teliti oleh guru. Isiuya dapat
berupa fonenr, k"h, kalinat, kata-kata mutiarq ungkapan, semboyan, dan puisi
pendek. Model itu dapat pula direkam dan rekamanaya diputar di depaa kelas. Siswa
mempqhatikaE cara pengucapan model lalu mengucapkaonya meniru model.iT
Lilu dqn Ucapkan
Fnncrb al Ndonol Approach Iron ?t@ry to
'lrabityoll Uswrnru wa ljruahlh (c;4dro: Dar d_
,,,>
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Guu mempersiapkan sejuolah benda atau gambar benrla untuk diperlihatkan kepada
siswa- Benda yang diperhatikan sebaihya benda yang biasa aila .lrtam tiogkuogan
siswa- Benda tersebut disimpen dalam kobk. Kemudian gulu mengaEbil satu-satu
dan pedihatkan kepada siswa. Siswa melihat dan menycbutkan narnanya28
Mendesfuipsikan
Guru memberikan contoh deskipsi suatu benda tanpa menyebutka[ nama benda
tersebut Melalui deskripsi itu diharapkan "nsk dapat menerka nama benda yaag
dideslaipsikan. Kemudian siswa mendeskripsikan atau melukiskan sesuatu benda
lain tanpa menyebutkan rama bendanya. Bila deskipsi dilisqnkan kepada omng tai4
misalnya siswa laio, mereka dapat menerka apa isinya.
Suhstitllti
Guru mengucapkan kalimat dgngatr pola teltentq aisdnya pol,- f iLfa\l-nal t.
Setelah itu guru metryebut suatu kata atau frase yang merlrdt d]ukjpof,isif il qta fA,il
dtda mafrl.- Siswa mengucapkan kalimat bam dengan caxa ltr]eo{jg;orltikar- f il atau
fa'il at& moftI. pada. keli mat yary diucapkan guru
Truw-formasi
Guru menyebut sebuah kalimd model. Siswa mendengarkannya dan mengubah
benhrk kalimat (misalaya ke bentuk kalimat tanya atau perintah) lalu
Melenglopi Kalimat
Gulu menyebutkan sebuah kalimat model, Sisnz melenglopi kalimat itu atau
memperluas kalimat itu dengan kata atau frase yang diteNrtukatr oleh guru.
Menjswdb Pertqyaat
Guru mengaj!'ksn sejuEflah pertalyaatr s€deftana kepada sisw4 misalaya mengeoai
identitas siswa teEp@t titrggal, petedaaD ordrg tuanya, dm sebagainya- Siswa
diarahkan dao sedikit dipaLss ag3r bemni berbicara, dalau hal ini me{awab
pertanyaan gunr. Jawab4 siswa biasaqra ,t"lam kslimat p€ndek. Kalilllal itr mhta
disempumakm oleh guru atau siswa
al-ihat pula Shalah AM al-Majid al{,hzA]n, To-ti,fi al-Lughat ot-hayyah va-Ta.linuha: Bdin
Nazhariryah )a Tathbiq, (Bairut Makrabah Lubnan, 19E1), h. 83
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Bertqnya
Siswa juga perlu dilatih menyusun pertanyaao- perhnyaaDpertalyaatr yang
sistematis dapat digurakan untuk menemukau sesuatu. pertanyaan dalam permainaD
'Twenty Questiotr, pedu dilatihkan.2e
Pertanwa, Menggdli (probirrg questions)
Perlanyaan meoggali merupakan suarujetris pertanyaafl yaDg dapal mendorong siswa
banyak berpikir dan menjawab lebih datam. Jeais pertanyaan sering digunakar datam
ujian lisan dalam mengukur sampai di mana kedalaman dan keluasan pengikut ujian.
Dalam peDgajaran berbicara jenis pertanyaao tersebut dapat diguoakatr untuk
mendorong siswa banyak berbioara,
Melanjakafi Cerita
Guru menyusun suatu cerita latu disampaikan secara lisan kepada siswa- Cerita yaug
disampaikan baru sepertigany4 guru berhenti b€rcerita. Cerita dilanjutkan oleh stah
seorang siswa. Siswa ini menghentikan ceritatrya pada bagian tertentu Kemudian
tampil siswa yang laiu melaojutkan cerita te*ebul pada batas tertentu sisua keduz
berhenti bercerita, lalu dilanjutkan sisua berikutrya sampai csrita selesai. Guru
memeriksa. kesinambmgan cerita apa logis atau tidak.
Ce t t Berantoi
Guru menyusun suatu cerita yang dituliskan {alam sehelai kertas. Cerita ih1
kemudiau dibaca dan dihapalkan oleh siswa Siswa pertama ini menceritukan oedta
tersebut tanpa melihat teks, kepada siswa kedua. Kemudiatr siswa kedua
Eerceritakan cerita itu kepada siswa ketiga. Siswa ketiga menceritakan kembali
kepada siswa pertama-
Sewaktu siswa kaiga bercerita suala!1ya direkan. Rekamaq itu diulang datr
dituliskan kembali- Hasil rekamao dipedandinghr dang?n telks asli c€rita.
Mencerhaiar Kembali
Guru menyediakan bahao bac€an yang agak padang. Bahan itu dibedkatr kQada
siswa untuk dibaca dan dipaharni. Kemudim siswa ters€but disuruh menc&ritakan
bend6 dalam kertas. Siswa lain mencota menebak
M,k"imal.dslam pertanyam yang kedua puluh yang
aL Perlu diingar jawaban perratryaan hstrya ya aEu
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kembali isi bacaan yang dibacanya
Percakqan
Percakapan adalah pertukaran pikiran atau pend,pat meDgenai suatu topik tertentu
adara dua atau lebih pembicara. D"lrm setiap percakapag selalu te{adi dua poses
yakni proses meayimak dao proses berbicara secara simultan.
Par{rase
Palatase atau memprosakE puisi qdalah siuatu cara yang efektif uotuk meagetahui
tarafpemahamaq atau apresiasi siswa terbadap sesuatu puisi yang dibacanya- Datam
mengekspresikan pemahaman itu secara lisan diperlukao keteranpilatr berbicara-
Puisi yang akrn diparafi:asekan dapat dipilih oleh guru agar sesuai dengan
kemampuan siswanya-
Reka Cerita Gdmbor
Siswa dapat dipancing berbicara melalui stimulus gambar atau gambar berseri. Siswa
diinstruksikan mengamati dan memperhatikan gaEbar teGebut Hasil peDgamatan itu
[smudian diungkiapka[ secara lisan
Merkberi Petuniuh
Memberi petunjuk meogelai sesuatu hal seperti m€njelaskau arah, letak sesuatu
tempat, cara mengerjaka sesuatu da-o sebagahya memertukan keterampilao
berbicara kualitas tinggi. Petmjuk haus singkat agar mudah diingat. petutrjuk harus
pula tepat agar tidak tedadi kesalahaa menangkap atau EoEahami isi pehrjuk
Dekat dengan ketepataD, petunjuk harus togas sehidgga tirtak meragukan omng yang
menggmakau petunjuk itu. Petrmjuk yang singk t, tepat, tegas harus menunjatrg
kejelasan Pada akhirnya petunjuk itu harus Eemb€rikan kejelasaa bagi para
pemakahya.
Berceito
Siswa pertama-tama disuuh msmilih c€dta yang disukai baik oleh penc€rita oaupuo
oleh pendeogamya- Siswa menyimak atau membaca, dan menghafalkan cerila
tersebut. Kemudian sisB,a itu bercerita tatrtrta teks, semuaaya di lum kepala kepada
siswa lainnya- Melalui larihFn bglt€rita ini siswa menambeh dm mengembargkan
ketermpilan berbicara[ya.
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Dlafiotisdsi
Melalui teknik drarnatisasi siswa dilatih mengekslnesikan perasaan dan pikirarmya
dalam bentuk bahasa lisan Bermain drama jelas meningkatkan kernampuan
berbicara seorang pelaku. Pada dasamya siswa senang mendengarkan cedta Mereka
juga ingin !al1 senant melihat p€meqtasan suatu cedta.
Laporan Pandangan Mota
l,aporan pandangan mata biasa dilakukan oleh reporter rsdio dan televisi. Objek
yang dilatrnrkan dipilih hal-hal yang sederhana. Sebagaimana bahasa jumalistik,
maka bahasa laporan pandangan mata pun haruslah: (a) singkat O) padat (c)
sederhana (d) laocar (e) jelas (f) lugas (g) menarik dao (h) baku
Bermoin Peran (Role Playing)
TekIik bermaiu peran sangat baik dalam mendidik siswa .lalrrh mengguDakan
ragam-ragam bahasa- Dalam bemain peran, siswa berthdak, bedakrf dan berbahasa
sesuai dengan petanan orang yang dip€raDka-onya- Misalaya sebagai gunr, orang tu4
polisi, hFkim, dokter, dan sebagainya_ Setiap tokoh yarg dtErar*an menu!tut
kara-keristik tert€ntu pula.
Be elpos
Menggunakan telpon menrmtut syarat-syarat tertentu. Berbicara dalarn bahasa yang
jelas" sirykat da.lr lugias. Teknik bertelpon dapat digunalcn sebagai &hik peogajalao
berbicara. Melalui teknik bertetepotr siswa dididik berbicarajelas, singkar dan lugas.
Juga siswa bffus dap@t menggunakan *aktu seetrsieo mrmgkin_
Wawancqra
Pada hakekamya wawa[cEEa adal"h bentuk keLaojutan dari percskapan dau htrya
jawab, Percakapan dan tanya jawab sudah biasa digunakan sebagai tehik p€ngqiaratr
berbicara
Dishasi
Disk$i ialah proses pclibata! dua atau lebih indivi<fu yang berinteraksi sccara vobel
<!an '"f muka m€ngenai tujum yatrg sudah tentu Eelalui cara hrkar_Eeaukar
informasi untuk memecshken masalahs
n*IAeNloXia l*ca*qotdan Dkkusl e*Erta pln'y*pene€Eb.nge curu (p3c), lgBO), h.
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Teknik diskusi saogat berguna bagi sislla dalam melatih dao mengernbangka-o
keterampilan berbicara serta siswa tufl.t memikirk masatsh yang didiskusikan.
E, Tcknik Pengajar.n Ketrampilan Membaca
Membaca adalah suatu pmses mental yang mercakup penafsiran ledEdap
rumus-rumus yang dliumpai si pembaca melalui penglihatamya Foses ini memerlukan
pemahaman teftadap makna-makna dan kaitan aottra pengalaman pribadi dan makna-
rnakna tersebut.Jr Tujuaa oraag membaca ialah:
l) rmtuk mengerti atau memahami isi,foesan yang te*aodung dalam satu bacaatr
sccff sieii niingkiil; ddii
2) untuk mencari idornasi yang bemifat:
a) kognitif dao intelektual, yakni yang digrmakan seseora[g uutuk menambah
keilrniabannya sendiri;
b) reftensial dan faktual; yang digunakan seseorang uattk mengetahui fakta-
fakta yang nyala di &rnia ini; dan
c) afekif dan emrsiouai, yaqj yang digunairao seseorang untuk ruencari
kenikmatan dalam membaca-
Seperti dikatakan Mrmby, membaca itu melibatkan keterampilan-keteEmpilan
sebagai bedkut:
l) Meagenal ortogafi suatu teks.
2) MeDgambil kesimpulan mengenai makna kala-kata dan mengguakaa butir-hnir
leksis ftosakata) yang belum clikenal.
3) Memabami informasi yang diberikan tlalam bacaatr s€can eksplisit.
4) Memahami idormasi yang diberikan rlalam bacaan secara implisit.
') 
Memahami makna konseptual (konsep-konsep apa yang dibedkaa dalam bmaan
itu).
Q Mematurmi fimgsi-firngsi komunikatif kalimat-kaliurat,lqlam bacaan itu.
A MemahaEi kaitao-kaitan ulsur-unsur dalam krlimat (intra kalinat).
8) Memahami kaitan-kaltan adara bagiaFbagian suatu teks melalui stsategi kohesi
leksis,
9) Menginteryretasi tslG dengan memaadqig isi/pesatr dari luar teks.
10) Mengenal butir-butir indikator dalam wacarra-
11) Ivlerryidentifikasi bntir-butir yang paling penting atau iDformasi yaDg paling
menonjol dalam teks.
12) Membedakan ide pokok dsri ide.ide peruEjang.
13) Me,trcarikan butir-butir yang penting untuk dir@gknE Gde.ide).
14) Memilih butir-butir yang relevan dari teks.
I 5) Meningkalkan keterampilan uotuk merujuk pada komep lain yang mendasar.
lQ Mencari pokok landasan dad suatu telm (Jc@r,n rirg).
17) Mencari informasi khusus dad suatu teks (scaryting').
4-
llFd AIi Yutrus dkk., op. cn-, h- l5?.sKeith Mdrow & Keitt l&ns\ Amnunication in The t, g,@gn n: Ess fgSf), h-
89-l(N.
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18) Mengalihhn infomrasi dari suatu teks meojadi diagram, skets, skemq daa
19) dalam bentuk lain, d,urgan tempaFtempat
Untuk mengembangkan keterampitan tersebut di atas, kita dapat meDbagi
latihanJatihan terlebih dahulu clatam dua kategori, yaloi
1) latihan-latihah untuk memahami organisasi atau susunaa bacaaq daa
2) latihan-latihaa untuk memahami isi/pesan bacaan.
Untuk tujuan di atas, terdapat bebempa teknik-teknik yang dapat diguakan
untuk mengajar membaca_ Guru diaojurkan menyesutikan sediri pada tingkat
ketemmpilan babahasa pelqatnya Untuk katego.i (a) tehil+ek ik yaag dapat
di$makan, antara lain:
1) Meieari siisuian teks seoafa riDirm (apakah ini pedandnigan arfiana dua diau
2)
infomatil, edukatif. meminta pembaca
lg dan sebagauya).la
Unruk ka(egori (b) teknik-tetoik yarlg dapal dibullakan, antara [ain:
implisit





inforqrasi dari bacsan ke aatam grafik,
memberikm suaru bacaan *r%Irra*
bacaao
,ur-fu*, -^* r.angaage TeehihE Ca,rlbridge: canbridge udiv€rsity prEss,lg?8), h.
A Prrclical cide to Redias Anryetsrston
981), h- 5,
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Djago Tarigan dan H.G. Tarigan metrgemukakan teklik-tehik pengajaraa
membaca antara taio: lihat daD baca; men;rusun kalimat; mencari kalimat topik
menceritakan kembali; prafrase; melaqjutkan cerita; mempraktekkan petuDjuk baca
dan terk4 membaca sektlas (skimming); membaca sepintas (scqrming); SQ3& dan
individualized instruction36
Lihat dan Baca
Model bacaan yang ditihat oleh siswa disusun denga4 teliti oleh guflL Isi model ini
dapat borupa fotrem, kara, katima! kata-kata mutiar4 rmgt*tr9n, s€Erboyaa dao puisi-
puisi peDdek. Guru perlu memberikan contoh pembacaan yang tepal agar siswa
menpunyai cootoh yang dapat ditiru. Saat sis\da membaca sesuatu guru
memperhatikan ucapan, tekanaq dao jeda siswa,
Menww Kalimat
Melalui kegiatan membaca siswa dapat betajar metryusun katiEat. Teknik
pengajaran membaca melatui penyusunan kalimat melibatkatr ketqampilan membaoa
dan menulis. Dapat ditakukatr dengan melengkapi kalimat; memperluas kalinag dan
substitusi.
Menye mpumakan Paragral
Suatu paragaf yatrg telah disu$m oleh guru, dihilangkan sebuah kata pada s€tiap
kalimat. Pamgraf ini kemudian diberikan kepada siswa untuk diba.a- Kemudian
siswa mengisi kotak kosong dengan kata yatrg tepat.
Mencefitakan Kembali
Bukti bahwa siswa telah memahami isi bacaan iat"h aFabita yary bqsangkutan dapat
EeDcaitakan isi bacaan itu kembali. Untuk saDpai pada tujuaa tcrs€but maka
pembaca harus dapat msmilih dan menetapkan knta kunci, katimat topi! stnrktur
b€caaE dalam bentuk skema da menjawab pqtatryam siap4 ap4 di mana, bile,nena,
me.ngapa, dar bagaimrfl a-
Pudrose
Glrnr Eempersiapkan babao bacaan puisi. Bila perlu guru menerangkan Eakoa kata
atau larik-ladk puisi yaog dimggap sukar. Setelah itu siswa membaca kembali puisi
itu dengao teliti lalu mengekspresikan isinya dengm kata-kara s€rdiri.
*Dja4o Tangra, Op. AL,h.l35-]f/g.
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Melanjutkan Cerita
Guru menlusun alau mernilih suatu cerita yang cocok bagi siswa. C€rira itu
dihilangkan setagiaD- Brgrrn yang dihilangkan boleh permulaan cerita atau aldir
cerita- Cerita yatrg sebagian itu diberikan kepada sisua untuk dibaca- Setelah siswa
membaca cerita yang sebagian itu mereka ditugsekan nslengkapi cedta. Cedta siswa
kemudian dibandi.gkan deryan c€dta aslinya- cuu dan siswa mendiskusikerl
terltaDg kecocokan atau ketidakcocokan kedua cerita-
Me m pr a la e l:*on P e hmj uk
Deugan eknik ini siswa dimhta untuk membaca pehmjuk <lan mengikuti langkah_
langkafurya. Pehrnjuk tersebut seperti pada petu4uk dan cara pemakaian obat dan
lain-lain.
Baca dan Terka
Kecermatatr msmbaca daa menangkap isi datam baca dalr re*a s&gat dipertuka[
Tidak hanya isi yaDg teEurat kadang-kadaog pun isi te$irat. BeDda yang teNirat
tidak pemah disebutkan namanya secara eksplisit. Karena itu diperlukan kejelian dan
ketajamaa pemahamaa
Membaca Sekik s @ki,hmind
Membaca sekilas dilakukan mtuk memperoleh kesao umur dari suatu bacaan. Bila
yang dibaca daftar isi maka perhatian pembaca hanya kepada butn_butfu yang i
dibicamka. Bila yang dibaca bab suatu buku maka pe atian pombaca banya kepada
judul bab dan anak-anak judulnya untuk meDdapatkan gambaran umum. DalaB
membaoa sekilas terkaadung matoa mencari imi, sari bahan bacaao.
Me nb ac a S epirnas (scanninE)
Membaca sepintas <Iilakukan unnrk meiremukao suatu iDforDasi secal.a cepat.
ItrfotDssinya sudah ditentuho sebeluDDya. Membaca sepiatas .$alawuo c€paf hams
teliti dan p@uh kesiapan menaagkap bformasi. Roger Farr dao Nancy Ros€r
mengaojurkan pelaksaoaan membaca seprintas diteksenatsn dalan bebenpe tahap
Sedaag Robert Kortin meuyarankan dua rraF drtxm pelakssnaatr meEbaca
sekilas-"
lllJEl,3mT?trige,, f,Ie b&a EbEesif(B.trdng: Angksss, 1985), h- 32_33.
30 Vottirtie ttt No. 1 JEnuafi- Jahi 2011
sQ3R
Salah sahr teknik pengajaran membaca yaqg digunakan dalam kelas-ketas tinggi
ialah metode telaah tugas atau SQ3R (Szrvey, Qxestioh, Read, Recite dan Reviev).
Teknik atau metode SQ3R ini merupakan gabugan dari beberapa teloik pellgqialar
membaca yang sudah kita pelajmi. Sesuai dengan jurdah butir yang ada pada Se3R
itu m2ka trangkah pelakanaaa metode ini pufl terbagi atas tina tahap.
Indtuid alize I st/uction
Pdnsip dasar yang mendasari tetofk peryajaiar ini iatah bahwa aaak normal dapat
belajar membaca dan dapat memprmyai sikap cinta mernbaca.ls
Pengajamn membaca dengan metode atau teknik Individuatize Inshuation
menantang siswa aktif, kreatif dan memecahkao persoalal sendiri. Siswa harus
mempunyai motivasi membaea yaog tinggi, Siswa haruE dapat menilih bahan basaan
yang tepat. Siswa harus dapat mencari malsra kosa kata yang sulit. Siswa harus
Dembaca dengan kecepatan membacanya sendiri. Bila ada masalah ia seodiri harus
berusaha meogatasi rusalah ihr. Bila dipertukan ia dapat berkoosulhsi dengan guru
p€mbihbiDguya Guu bertugas mengarahkarL mengawasi
kggiatao sisv/a.
F. T€loik Pengajffan Menulis
Menulis merupakan suatu proses yaog sistematis dan berdasarkan pada
peraturan di mana manusia pikiral daD perasaan yang ada pada
dirinya, merupakan indikasi dari orie[tasi pandangannya, datr sebagai dasar bagi
jusifikasi orang tain terhadapnya-3e Menulis merupakan keterampilao yang pating
s€dikit diBmakatr di antaE keempat keterampilaa yang kifa miliki, terutama di dalam
bahasa sasaan yarE tengah kita pelajari- Menulis Esrupakan keterampilan teNulit
untrk diaclaptasikan di antara empat keterampitao4 B"g"i-rnrF '", sekolah menpakan
dunia mini dan menulis memegaog peranaa penting.
Satu hal yang pasti adalah bahwa siswa bauyak belajar dan mengintemalisasikan
kosalcata dao strultu: melElui menulis. Bagi bebempa sisw4 terutaDa yang tergolong
pembelajar inAovert dm kogniffis, menulis mungkin menjadi Eetode bclajar yeg
- - 
*Wf JEaAia la4aan Meigot@g Q* t,.po',,rpembinaan dar peag€Il1b€trge Bahasa, l98O),
h,2.
lAhmad Fuad Mrhnud'Alys& Oz OI, h. I56.
"TurqaDul Aziez, Oz Ci(, h. 128.
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paling cocok. Memaag salah jika kita menilai kebaikamya secara berlebihan, tetapi
bagi guru yaog bercomk eklektis, menulis memberikan perubahau fokus dan aktivitas,
dan membuang kejenuhan dari aktivitas lisan yaag intensif.
Ilarmer mengemukakaa beberapa teklik peogajaran menulis, yaitu antaB lain:
relaling instructioh,f; ,vriting reportE and deertisements; coaperative writing:
exchanging lelters; dan writing journal,al
Djago Tadgan dan H.G Tarigan menyebut beberapa teknik pengajaran
keterampilan munulis yang secara umum dapat dikemukakan sebagai bedkut:
MerD)ustu, Kalimat
Menyusun kalimat teErasuk juga kc dalam komposisi seperti yang tercaotum dalam
definisi bedkut ini 'bon posltion ds writing beyond the sentence level,l2 Merry;*tru
alau memba-ogun k limat dapat dilakut<ar dengan berbagai car4 seperti meqjawab
pertanyaar; melerykapai kelima! memperbaiki susunan katimat dsb.
Memperkenalkon Korangan
Dalam tarafpermulaan menulis paragraf atau wacana siswa perlu mengenal berbagai
bentuk tulisan atau karangan- Dua cara dapal dilakut<an rmhtk tujuan tersebut yakni:
(1) baca datr tulis; (2) simak dan tulis.
Meniru Model
Guru mempersiapkan suatu karangan model yang akan dijadikan sebagai contoh
dalem menlrusun karangan baru Karangan siswa tidak persis sama dengan karangan
model. Struktur karangatr memaEg sama tetapi berbeda dalam isi.
Korangot Bersana
Suatu karaDgan dapat disusun oleh suatu kelonpok bersama-sama_ Setiap atggota
ketomlrok msmberikan koahibusinya. Babkan guru pun dapat ihrt sqta dalam
kelornpok itu. Objek lcaangan dapat b€rbagai hal. Benda-benda yang telah ,riken l
siswa atau juga tenpat-tenpat yaog sudah nereka kunjungi Rualrgan kelas yaag
m€reka tempati E€rupakstr objek karangaa yang sangat meNnbantu pula. Objek itu
kemudian mereka amati dengan teliti. Berqa ukuranny4 letaloya ciri-oiri lainny4
gumnya daE sebagainya diFlhatilGn dsogaE c€Eat.
'tl,lsEl€,. OD. Cft, h- t!'Z
z,r."WltnSiuUel 
CtosroonTehntryesfor Corrnollhgcozparnior, (Washington D.C.: 1975), h.
I-l
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Mengisi
Suatu karangatr yang sudah dipersiapkan gunr, beberapa kata dihilangkan. Karangan
ini diberikan kepada siswa urtuk diperbaiki. perbaikan dengan cara mengisi kotak_
kotak kosong-
Menysm kembali
Suatu karangaa yang telah disusua oleh guru dikacau wutannya. Kanngan yaog
kacau urutarmya diberikan kepada siswa untuk disusun kembali agar susuamya
baik sqrcrti semula-
Menyelesaikon Cerita
GuIu memilih suatu cerita tertentu yarrg cocok dan sesuai bagi siswa- Cedta itu
dihilangkan setetrgahnya di bagian akhir. Lalu diberikan kepada siswa bagian
pertamanya untuk dibaca dan dipe@ari. Kemudiatr siswa diinshuksikan untuk
menyelesaikan cedta itu metrurut jatrn pikimn masing-masing.
Menjawab Pertanyaan
Pertaayaan yang disusun secara terarah dapat metrghasilkan suatu karangan melalui
jawaban yang &pat terhadap pertanyaan tersebut. pertaEyaan itu sebaiknya mengemi
hal yang sudah tlikeoal, diketahui oleh sisu,a. Misalnya mengeoai riwayat hftlup
sendiri, peristiwa aktual dan sebagainya"
Meringkas hi Bacaal
Mengaraog dapat pula didasarkan kepada suatu bacaan berupa cerita pgndek wacatra
ataupun buku roman. Setelah siswa mempelajari bacaan siswa mencoba menuliskan
rangkunum afau dngkasaDrrya- GuIu dapat meneatukan sumbq bacaaB itu atau
membebaskan siswa mencsri sendiri bahaa bacaannya
Por{rae
Mengubah beutuk kararylau dari puisi Eedadi prosa atau dari prom menjadi drama
disebut para&ase. Teknik pamfiase biasa digunakan dalam pengajaran menulis. Guru
hanu tati-hati memilih L.arangan yang sk n dielihbentrkkan agar tidak menyulifkan
siswa.
RelT Cerita Gartm
Mengarang melalui media gambar merupak@ satu telnik pengejran menutis yang
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sangat dianjurkan oleh para ahli. Gambar yang kelihatan diam s€benamya barDrak
berkata bagi mereka yaag peka dan penuh imaginrsi. Karena pemilihan gambar
harus tepau meoarik dan merangsang siswa-
Memeikon.
Memerikan sesuatu artioya menggambarkan, meruaparkan, melukiskan atau
mendeskripsikan sesuatu. Teknik memerikan dalam petrgajaBn menulis sudah biasa
Siswa ya[g memperbatikan sesuatu mengekspresikan
p€ngamatatrnya dalam benfirk karangan tertulis. Me'utis meralui tekDik pemedan ini
tergolong dalam kategod mengaiang bebas. Karena itu cam ini lebih cocok
diguoakan bagi siswa pada kelas-kelas tertinggi.
Me ngembangkan Kdlimat Topik
Kalimaf bpik ialah isi paragrafyang diayatakaE dalam satu kalimat. Sifatnya masih
umum atau abstrak. Pemyalaan yang bersifal umum ini kemudian diperjelas oleh
sejumlah kalimat pengemba[g atau katimat penjelas. pengajara[ menulis dengan
cam ini disebut teknik pengembangal katimat topik
Mengembangkan Judul
Mengembanglan judul bukan pekedaaa yang rnriaaL Judul yary mugkin terdiri
dari hanya beberapa kata harus dijabarkaa meqiadi beberapa kalimat topilc Kalimat
topik yang dituruokan dari judut harus benar-borar relevan dengan judut. Kemudian
kaliEat topik itu disusuu meourut susu&m atau urutan yang tepal
Me nge mb an gktot Per ibahas a
Guru memilih s€buah peribahasa yang sudah diketahui siswa mataranya. Bila belum
maka gum perlu menjelaskarmya terlebih dahulu. Kemudian siswa mengembatrgkal
peribahasa itu meqiadi sebuah karaugan siagkaf
Menulis Sutd
Menulis suat ,.lrldh pekerjaaa mengarang yang E€rfuig dilakukan oraog. para pelajar
pun s€ring menulis surat, misalny4 keF,ada teEao, sahabat peD4 retlaksi majalah,
kepada gunt aenek, &n sebagainya. Jadi menulis surat bukan pekerjaan asing bagi
para pelajar.
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Merrwm Wdconll
Teknik menyusuu wacana dalam pengajaran metrgamng atau menulis merupakan
teknik pengqjaran menulis secara bebas. Teknik pengajaran menulis seperti ini cocok
bagi kelas-kelas tertinggi. Mereka sudah banyak berlatih menulis. Jadi dianggap
mereka dapat bekgrja sendiri dalam menentukanjudul - kalima4 topik - paragraf _ dan
wacana.
Di aDtara teknik-teknik di muk4 di mana siswa harus dilibatkan pada aktivitas
menulis yang masih banyak mernbutuhkan kontlol guru sehingga peraaan guru masih
sangat domiDarL tergolong teknik-teknik melulis terkoltrol. Beril:ut ini akatr dibahas
beberapa aktivitas menulis terkortrol dan te.bimbing (peraoan gwu sudah mulai
berkumng/hanya membimbing)43 sebagaimana yang dikemukakan oleh Furqanul Aziez
dan A. Chaedar Alwasilah.a
Menulis Terkontrol
Kalimat Jigsaq.(rigsdw sentences); Wacana berjenjang Qpppetl passages): Wacaaa
cloze murni Qture cloze passages); Wacana cloze pilihan ganda (multiple choice
cloze passages); Mencari dan menyalin ffrd and copy)iDtkte (dioalioa): Menyusun
kalifiat (s ehtence coit i/,iag); Menyimpulkan (re ducirlg); T ele$all,.
Me ulis terbituhing
Menggunakan gambar G)iclure description); Cerita gambar (pi.I,r re_sequen ce_es"^ay);
Merangkum (mzking summary)-. Metrggabungka[ (making confiections); Mencatat
(hote writing); Membalas surat (replyng /o /e#e6); Menulis ul ang ilJan (replying to
advertisements).
G. Penutup
Dari pembahasan di muka dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik
pengajaran yang bervariasi akaa memberikan koatribusi positifbagi pelaksanaan proses
belajar meogaja.r- Teknik lergantung pada guu, imajinasi serta kreativitasnya serta
komposisi kelas.
- "Dalm EeDulis 6€b€s! siswa sudah <liberi kelueluasaan gagasamya dengatr
IeFrETpqal1Teouls yang retah dimitikinya rers rl- K.uena itu dalfo dakalah ioi-akivitirs menutis
b€bas tidak dibicarBkm l&iarwtffrot ,lztez..-fu. cit.. h- l3o-D8.
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Banyak sekali teknik-teknik yang dapat dipearmakan oleh guru dalam
mengajarkan keterampilan berbahasa: menyimak, berbicara, mernbaca dan meoulis
(reseptif dat ptodubiJ). Teknik peagajaran itu bersifat Detrat, tidak ada yang jelek. Baik
butuknya teknik pengajaran bergantung pada penggunaamya- Bila digunakaa secara
tepat ia meajadi baik. Sebeliknyajika tidak tepat ia menjadi tidak baik.
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